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ABSTRAK 

 Malika Diah Ayu Dwide Putri Sakuen, “Penerapan Model Project Based 

Learning Terhadap Keaktifan Siswa Dalam Pembelajaran IPAS Kelas V MIN 1 Bantul”. 

Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2026. 

 Proses pembelajaran IPAS menekankan keterlibatan aktif siswa dalam mengamati, 

menganalisis suatu fenomena nyata. Namun pada kenyataanya keaktifan siswa di MIN 1 

Bantul masih tergolong rendah, ditandai dengan siswa yang kurang berdiskusi dengan 

teman, merasa bosan ketika pembelajaran, sering tidur di kelas dan minimnya 

berkontribusi ketika pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan inovasi model 

pembelajaran yang mampu mendorong siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran berlangsung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterlaksanaan dan 

peningkatan keaktifan siswa melalui model Project Based Learning dalam pembelajaran 

IPAS kelas V MIN 1 Bantu 

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan desain True 

Experimental Design bentuk Posttest-only Control Design.  Populasi dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas V MIN 1 Bantul dengan jumlah 109 siswa. Teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Pengambilan sampel pada penelitian ini 

diperoleh kelas VA dengan jumlah 28 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas VC 

dengan jumlah 27 siswa sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data dalam penelitian 

ini menggunakan lembar observasi keterlaksanaan model PJBL dan lembar observasi 

keaktifan siswa yang sebelumnya sudah divalidasi oleh ahli serta wawancara sebagai data 

pendukung untuk memperkuat hasil penelitian. Data yang diperoleh dianalisis secara 

deskriptif untuk menggambarkan keterlaksanaan model PJBL dan rata-rata keaktifan 

siswa. Selanjutnya, data diuji meggunakan uji prasayarat analisis dengan uji normalitas 

dan uji homogenitas. Berdasarkan uji prasayarat analisis data yang diperoleh berdistribusi 

normal dan homogen maka selanjutnya dilakukan uji hipotesis dengan uji independent 

sample t- test. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlaksanaan model Project Based 

Learning yang dilakukan di kelas V MIN 1 Bantul mencapai presentase sebesar 100% 

terlaksana. Keaktifan siswa diamati melalui lembar observasi selama 4 pertemuan dan 

menunjukkan adanya peningkatan. Rata-rata keaktifan siswa pada pertemuan pertama di 

kelas eksperimen sebesar 3,14 dengan kategori aktif dan meningkat secara bertahap hingga 

menjadi 3,44 pada pertemuan terakhir dengan kategori sangat aktif. Hal tersebut dapat 

dibuktikan dengan hasil uji hipotesis dengan uji Independent Sample T-test. Berdasarkan 

hasil Uji Independent Sample t-test diperoleh nilai sig.(2-tailed) <0,001. Nilai tersebut 

kurang dari 0,05. Sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat perbedaan 

signifikan pada keaktifan siswa dengan menggunakan  penerapan model  Project Based 

Learning dalam pembelajaran IPAS siswa kelas V MIN 1 Bantul. Hasil tersebut juga 

diperkuat dengan hasil wawancara bahwa model PJBL terlaksana sesuai dengan tahapan 

sintaksnya dan siswa juga menunjukkan antusiasme selama proses pembelajaran. 

 

Kata Kunci: Keaktifan siswa, Pembelajaran IPAS, Model Project Based Learning.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Keaktifan siswa merupakan salah satu faktor utama untuk menciptakan 

proses pembelajaran yang efektif dan bermakna. Keaktifan siswa melibatkan fisik 

maupun mental dalam kegiatan pembelajaran di dalam kelas seperti: bertanya, 

menjawab, berdiskusi, mengemukakan pendapat, hingga terlibat dalam tugas-

tugas kelompok maupun individu guna memperoleh hasil belajar yang optimal.1 

Kegiatan seperti itu termasuk dikategorikan partisipasi aktif siswa di dalam kelas 

yang menunjukkan bahwa siswa sedang mengalami proses berpikir kritis terhadap 

materi yang dipelajari. Keaktifan dan partipasi aktif siswa di dalam kelas menjadi 

bagian yang utama dan mampu mendorong siswa untuk lebih terlibat dalam proses 

belajar mengajar, dimana siswa memiliki antusias, aktif bertanya, menjawab dan 

diskusi kelas.2 Keaktifan siswa juga berkontribusi pada pengembangan 

keterampilan berpikir kritis dan kreatif yang sangat dibutuhkan dalam 

menghdapai tantangan global saat ini. Dalam laporan yang diterbitkan oleh World 

Economic Forum, disebutkan bahwa keterampilan seperti pemecahan masalah, 

kolaborasi, partisipasi aktif dan komunikasi aktif sangat diperlukan di era 4.0.3 

 
1 Aloysius Gregorius Bora et Katarina Yunita Riti. « Pengaruh Keaktifan Siswa dalam 

Diskusi terhadap Prestasi Belajar pada Mata Pelajaran Ekonomi Semester I Kelas XB di SMA 

Manda Elu », Jurnal Bisnis Mahasiswa 5, no 1 (11 janvier 2025) : 60‑70. 

https://doi.org/10.60036/jbm.v5i1.298. 
2 Sardiman, A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Edisi Revisi)., Revisi (Jakarta : 

Rajawali Pers, 2018). 
3 World Economic Forum. « The Future of Jobs Report 2020. », 2020. 
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Keaktifan belajar siswa adalah suatu kondisi, perilaku atau kegiatan yang 

terjadi pada siswa pada saat proses belajar yang ditandai dengan keterlibatan siswa 

seperti bertanya.4 Ciri-ciri dari pembelajaran yang aktif adalah ketika siswa 

bersemangat, giat, pembelajaran berkesinambungan, kuat dan efektif.5 Pendapat 

lain menyatakan bahwa keaktifan siswa diukur melalui keterlibatan siswa dalam 

kegiatan kelompok, diskusi kelas, kemampuan bertanya. Kemampuan menjawab, 

serta berani tampil di depan kelas.6 Idealnya dalam pembelajaran siswa memiliki 

semangat yang tinggi dan kegigihan dalam mengikuti pelajaran, serta adanya 

kesinambungan dalam proses belajar yang membuat pembelajaran menjadi lebih 

kuat dan efektif. Siswa yang aktif cenderung lebih terlibat dalam kegiatan belajar, 

memiliki motivasi yang tinggi, dan mampu berpikir kritis. Selain itu, keaktifan 

siswa dalam proses pembelajaran dipengaruhi oleh berbagai faktor yang dapat 

dibedakan menjadi dua kategori, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 

internal mencakup kondisi fisik yang sehat, tingkat kecerdasan, kesiapan untuk 

mengikuti kegiatan belajar, bakan yang dimiliki, serta pengalaman yang relevan. 

Sementara itu, faktor eksternal meliputi adanya motivasi untuk belajar, 

penggunaan materi pelajaran yang menarik dan mudah dipahami oleh siswa, 

ketersediaan media pembelajaran, model pembelajaran serta lingkungan belajar 

yang nyaman dan mendukung.7 

 
4 Kezia Rikawati et Debora Sitinjak. « Peningkatan Keaktifan Belajar Siswa dengan 

Penggunaan Metode Ceramah Interaktif », Journal of Educational Chemistry (JEC) 2, no 2 (24 

septembre 2020) : 40. https://doi.org/10.21580/jec.2020.2.2.6059. 
5 Hollingsworth, P., & Lewis, G., Pembelajaran Aktif: Meningkatkan Keasyikan Kegiatan di 

Kelas. (Norwalk: Crown House Publishing Company LLC, 2006). 
6 Riandari, H. « Peningkatan Keaktifan dan Pemahaman Siswa Kelas VIII-B Semester 4 pada 

Mapel Biologi melalui Guided Inquiry di SMP Negeri 26 Surakarta Tahun Ajaran 2011/2012. 

Seminar Nasional IX Pendidikan Biologi FKIP UNS », 2015. 
7 Nur Rokhanah, Asri Widowati, dan Eko Hari Sutanto, “Peningkatan Keaktifan Belajar 
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Beberapa tahun terakhir, keaktifan siswa di kelas mengalami penurunan 

yang cukup signifikan. Fenomena ini tidak hanya menjadi perhatian guru di 

lapangan, tetapi juga melalui berbagai hasil penelitian. Salah satu faktor yang 

menyebabkan keaktifan siswa menurun adalah penggunaan gadget yang 

berlebihan. Sebuah penelitian di SDN 19 Tanjung mengungkapkan bahwa 

penggunaan gadget yang berlebihan berdampak pada kurangnya interaksi sosial 

antar siswa dan mengurangi partisipasi aktif selama proses pembelajaran.8 Fakta 

lain ditemukan pada penelitian terhadap 40 siswa kelas V SD yang menunjukkan 

bahwa 37,5% siswa menggunakan gadget selama selama 1–2 jam per hari dan 

17,5% siswa menggunakan gadget lebih dari 3 jam per hari, siswa yang 

menggunakan gadget kurang dari dua jam per hari memiliki rata-rata skor 

konsentrasi 78,4, sedangkan siswa yang menggunakan gadget lebih dari dua jam 

hanya memiliki skor rata-rata 63,2. Temuan ini menunjukkan bahwa intensitas 

penggunaan gadget yang tinggi dapat menurunkan konsentrasi belajar siswa.9 

Selain penggunaan gadget yang menyebabkan keaktifan siswa menurun adalah 

penggunaan model pembelajaran yang kurang inovatif. Indikator utama untuk 

menilai keberhasilan kegiatan belajar mengajar berdasarkan efektivitas model 

pembelajaran yang digunakan.10 Model Pembelajaran yang bersifat satu arah, 

 
Siswa dengan Menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achievement 

Divisions (STAD),” Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan 3, no. 5 (17 Agustus 2021): 3173–80, 

https://doi.org/10.31004/edukatif.v3i5.860. 
8 Pitriyani et al. « Teknologi dalam Pendidikan: Mengungkapkan Dampak Gadget Pada 

Siswa SDN 19 Tanjung », Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar 2, no 3 (14 avril 2025) : 10. 

https://doi.org/10.47134/pgsd.v2i3.1519. 
9 Febi febriani,dkk. « Dampak Penggunaan Gadget Terhadap Konsentrasi Belajar Siswa 

Sekolah Dasar », Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 10 (2024). 

https://doi.org/10.23969/jp.v10i04.35580. 
10 Bistari Basuni Yusuf. « Konsep dan Indikator Pembelajaran Efektif », Jurnal Kajian 

Pembelajaran dan Keilmuan 1 (2018) : 16. 
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membuat siswa hanya berperan sebagai penerima informasi dan kurang 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar. Model pengajaran guru yang kurang 

inovasi atau monoton menjadi salah satu penyebab menurunnya partispasi aktif 

siswa di kelas, salah satu penelitian mengungkapkan bahwa guru yang cenderung 

menggunakan penyampaian materi terus-menerus tanpa variasi strategi 

pembelajaran, cenderung menciptakan suasana belajar yang membosankan 

sehingga siswa menjadi kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran.11 

Berdasarkan hasil observasi peneliti di MIN 1 Bantul, pembelajaran IPAS 

masih didominasi oleh guru berupa ceramah interaktif dan diskusi.12  Beberapa 

guru belum banyak menerapkan model pembelajaran yang inovatif, sehingga 

siswa cenderung pasif; siswa susah untuk fokus mendengarkan penjelasan guru, 

siswa malu untuk bertanya ketika kesulitan, siswa sering mengantuk, izin keluar 

kelas dan kurang berdiskusi dengan teman yang lainnya dalam mengikuti 

pembelajaran  terutama pada konsep-konsep yang kompleks.13 Akibatnya, siswa 

menjadi pasif, kurang termotivasi, dan sulit mengaitkan materi dengan konteks 

nyata. Praktiknya dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar masih sering 

dilakukan secara konvensional, kurang melibatkan siswa secara aktif, dan 

cenderung berpusat pada guru, siswa kurang diajak untuk membuat hal baru.14 Hal 

ini tentu bertolak belakang dengan tujuan IPAS yang menekankan pada 

 
11 eka Ulfa Khairani Dkk., “Analisis Faktor–Faktor Penyebab Rendahnya Keaktifan Peserta 

Didik Dalam Proses Pembelajaran Mata Pelajaran Ipa” 7, No. 1 (2024). 
12 MI N 1 Bantul. Pengamatan langsung oleh peneliti, 2025. 
13 Malika. « Hasil Pengamatan langsung » (Yogyakarta : MIN 1 Bantul, 2025). 
14 Setiawati, Sri, dan R. Kustijono. « Analisis Pembelajaran IPAS dalam Kurikulum Merdeka 

di Sekolah Dasar », Jurnal Pendidikan Dasar 9, no 2 (2021) : 89. 
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keterlibatan aktif dan pemecahan masalah berbasis lingkungan sekitar.15 Untuk 

mencapai proses pembelajaran yang optimal guru perlu memahami kurikulum dan  

membutuhkan  pelatihan  terkait pembelajaran inovatif, penyusunan    modul    dan    

evaluasi.16  

MIN 1 Bantul menjadi objek penelitian dikarenakan salah satu sekolah 

Madrasah Negeri yang terakreditasi dan memiliki standar kualitas yang baik dari 

berbagai aspek seperti kurikulum, manajemen dan hasil belajar siswa. Prestasi 

akademik yang didapat juga bagus MIN 1 Bantul berhasil di OSN (Olimpiade 

Sains Nasional) tingkat Kabupaten. Tetapi dalam pembelajarannya kurang inovasi 

baru dan menerapkan strategi pembelajaran yang interaktif dan tidak 

membosankan bagi siswa. Terbukti  di kelas VB MIN 1 Bantul yang berjumlah 

26 siswa hanya 5 siswa antusias menjawab pertanyaan, 4 siswa menjawab setelah 

diberikan stimulus berupa pertanyaan lanjutan yang lebih sederhana, sisanya 

mereka hanya acuh selama proses pembelajaran. Selama pembelajaran kegiatan 

kelompok atau praktik sederhana siswa menunjukkan antusiasme, namun mereka 

kurang terlibat dalam proses pembelajaran secara keseluruhan. Masih banyak 

siswa acuh dalam proses pembelajaran, sering tidur di kelas, izin ke kamar mandi, 

bermain dan mengobrol sendiri.17 Siswa sering mengeluh bosan dengan 

pembelajaran tanpa benda konkret. Oleh karena itu penting bagi guru untuk 

merancang proyek yang sesuai dengan kurikulum dan kebutuhan siswa, sehingga 

 
15 Kemendikbud, Kurikulum Merdeka, Panduan Guru SD Mata Pelajaran IPAS (Jakarta : 

Kemdikbudristek, 2022). 
16 Purani, N. K. C., & Putra, I. K. D. A. S. « Analisis     Kesiapan Guru dalam Penerapan 

Kurikulum  Merdeka  Belajar  di SDN    2    Cempaga. », Urnal Pendidikan Dasar Rare Pustaka, 

no 4 (2022) : 2. 
17 “Observasi secara langsung di Kelas V, April,” 2025. 
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proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan bermakna.18 Hal ini menunjukkan 

perlunya model pembelajaran yang lebih aktif dan kreatif agar siswa dapat terlibat 

dan memahami materi dengan lebih baik. Uraian di atas menunjukkan bahwa 

permasalahan ini menjadi penting untuk dikaji karena  seharusnya pembelajaran 

di dalam kelas memberi ruang bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan 

berpikir ilmiah dan memecahkan masalah melalui pengalaman langsung.  

Berdasarkan permasalahan yang ada diperlukan model pembelajaran yang 

tepat untuk melibatkan siswa dalam proses pembelajaran secara aktif.  Beberapa 

model pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan keaktifan siswa 

antara lain: model Problem Based Learning, Discovery Learning, dan Project 

Based Learning. Model pembelajaran Problem Based Learning adalah model 

pembelajaran yang mengaitkan pembelajaran dengan permasalahan nyata dengan 

kehidupan siswa, di mana pembelajaran berpusat pada siswa, sedangkan guru 

berperan sebgai fasilitator yang membimbing siswa dalam pemecahan masalah.19 

Discovery Learning adalah model pembelajaran yang memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk menemukan sendiri konsep atau prinsip melalui kegiatan 

eksplorasi sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna.20 Project Based 

Learning merupakan pendekatan pengajaran yang dibangun di atas kegiatan 

pembelajaran proyek dan tugas nyata, model ini memberikan tantangan bagi 

 
18 Abdi  Rizka  Nugraha,  F.  K. « Penerapan  Model  Pembelajaran  Project  Based  Learning  

(PJBL)  Untuk Meningkatkan Kreativitas Dan Hasil Belajar IPA. », 2018, 9‑15. 
19 Laila Fajrin et Sigit Prasetyo. « Problem Based Learning (PBL) Model for Science Material 

on Prevention of Dengue Fever for Elementary School », BASICA 5, no 1 (25 avril 2025) : 57‑74. 

https://doi.org/10.37680/basica.v5i1.5433. 
20 Sani, Ridwan Abdullah., Pembelajaran Saintifik untuk Implementasi Kurikulum 2013. 

(Jakarta : Bumi Aksara, 2014). 
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peserta didik yang terkait dengan kehidupan sehari-hari untuk dipecahkan secara 

kelompok.21 

Dari beberapa model tersebut, salah satu model yang dinilai dapat 

meningkatkan keaktifan siswa adalah Project Based Learning (PJBL) Model ini 

memberikan ruang bagi siswa untuk bekerja dalam kelompok, memecahkan 

masalah nyata, dan menghasilkan produk sebagai bentuk hasil belajar.22 Dengan 

model PJBL siswa tidak hanya memahami materi, tetapi juga mengembangkan 

keterampilan kolaborasi dan tanggung jawab. Siswa didorong untuk aktif terlibat 

dalam proses belajar melalui pendekatan yang beragam, Model Pembelajaran 

PJBL ini memungkinkan siswa menerapkan pengetahuan dalam situasi proyek 

yang nyata.23 Proyek-proyek ini tidak hanya mendorong siswa untuk berpikir 

kreatif, aktif dan kritis tetapi juga memberikan kesempatan kepada mereka untuk 

menerapkan pengetahuan yang telah dipelajari dalam situasi yang nyata dan 

relevan.24  

Salah satu keunggulan PJBL adalah kemampuannya untuk meningkatkan 

kreativitas dan keaktifan siswa di dalam kelas. Strategi belajar yang tepat untuk 

mengajak siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran salah satunya 

menggunakan model pembelajaran PJBL. Model pembelajaran PJBL ini 

 
21 Goodman, Brandon and Stivers, J, Project-Based Learning. Educational Psychology, 

2010. 
22 Yulianti, Kartika, dan Zulela MS,. « “Pengaruh Model Project Based Learning terhadap 

Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPAS di Sekolah Dasar,” » Jurnal Pendidikan Dasar 12 

(2021) : 33. 
23 Abdi Rizka Nugraha, Firosalia Kristin, et Indri Anugraheni. « Penerapan Model 

Pembelajaran Project Based Learning (PJBL) Untuk Meningkatkan Kreativitas Dan Hasil Belajar 

Ipa Pada Siswa Kelas 5 SD » 6 (s. d.). 
24 Nur Azizah Dkk., “Implementasi Model Pembelajaran Project Based Learning Pada 

Peserta Didik Kelas VI SD Supriyadi Kota Semarang” 7 (2023). 
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memberikan ruang bagi siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran, di 

dalamnya siswa dapat bekerja dalam kelompok, memecahkan masalah nyata, dan 

menghasilkan produk sebagai bentuk hasil belajar.25 Ketika siswa terlibat dalam 

proyek yang mereka pilih atau yang relevan dengan minat mereka, mereka 

cenderung lebih bersemangat dan antusias dalam belajar. Hal ini sangat penting, 

terutama di era banyak siswa mengalami kebosanan dalam pembelajaran 

konvensional yang bersifat satu arah.26  

Proyek yang dirancang dalam PJBL sering kali melibatkan isu-isu sosial, 

lingkungan, atau budaya yang relevan dengan kehidupan siswa, sehingga mereka 

merasa lebih terhubung dengan materi yang dipelajari.27 Penelitian menunjukkan 

bahwa siswa yang belajar melalui PJBL cenderung lebih aktif dan terlibat dalam 

pembelajaran, mulai dari perencanaan hingga proses penyelesaian proyek.28 Hal 

ini menunjukkan bahwa model PJBL dapat menjadi alat yang efektif untuk 

meningkatkan keaktifan siswa, yang merupakan salah satu indikator keberhasilan 

pembelajaran. Secara keseluruhan PJBL menawarkan peluang besar untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Penelitian oleh Yulianti dan 

Zulela juga menunjukkan bahwa PJBL dapat meningkatkan hasil belajar IPAS 

 
25 Yulianti, Kartika, dan Zulela MS, « “Pengaruh Model Project Based Learning terhadap 

Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPAS di Sekolah Dasar,” ». 
26 Nailil Mona Dan Rivanna Citraning Rachmawati, “Penerapan Model Project Based 

Learning Untuk Meningkatkan Keterampilan Kolaborasi Dan Keterampilan Kreativitas Peserta 

Didik,” Jurnal Pendidikan Guru Profesional 1, No. 2 (30 November 2023): 150–67, 

Https://Doi.Org/10.26877/Jpgp.V1i2.230. 
27 Fika Rahayu Astuti, Indah Rama Sahara, et Gusmaneli Gusmaneli. « Pelaksanaan 

Pembelajaran Berbasis Proyek (PJBL) dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam », Jurnal 

Bintang Pendidikan Indonesia 3, no 1 (11 novembre 2024) : 01‑15. 

https://doi.org/10.55606/jubpi.v3i1.3390. 
28 Mochamad Arief A, Ridwan Joharmawan, et Gaguk Yulistiadi. « Pengaruh Model 

Pembelajaran Project Based Learning (PJBL) terhadap Peningkatan Motivasi dan Hasil Belajar 

Siswa », Journal of Innovation and Teacher Professionalism 3, no 1 (10 septembre 2024) : 189‑96. 

https://doi.org/10.17977/um084v3i12025p189-196. 
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siswa sekolah dasar.29 Model pembelajaran PJBL diharapkan dapat meningkatkan 

keaktifan siswa dalam kelas, karena model pembelajaran berbasis proyek ini 

mendorong siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran yang relevan dan 

kontekstual. 

Model pembelajaran PJBL ini menekankan pada kemampuan-kemampuan 

peserta didik dalam merumuskan permasalahan, mencari informasi dari sumber, 

berpikir analisis, serta berkolaborasi dalam menyelesaikan masalah.30 Oleh karena 

itu siswa dituntut untuk memiliki keterampilan kolaborasi dan berpikir tinggi 

dalam menyelesaikan sebuah proyek. Keterampilan berkolaborasi sejalan dengan 

penelitian oleh Andriastuti, yang menemukan bahwa kolaborasi dalam kelompok 

selama proyek-proyek meningkatkan interaksi sosial dan keterampilan 

komunikasi siswa. Keterampilan berkolaborasi di dalam kelompok dapat 

menyebabkan setiap anggota kelompok saling bekerja sama dalam menyelesaikan 

masalah sehingga dapat mencapai tujuan tertentu.31 Selain itu PJBL juga 

berkontribusi pada pengembangan keterampilan berpikir kritis, aktif dan kreatif. 

Salah satu penelitian mengemukakan bahwa siswa yang terlibat dalam proyek 

belajar untuk menganalisis masalah, merumuskan solusi, dan mengevaluasi hasil, 

yang merupakan keterampilan penting di era modern.32 PJBL relevan diterapkan 

 
29 Yulianti, Kartika, dan Zulela MS, « “Pengaruh Model Project Based Learning terhadap 

Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPAS di Sekolah Dasar,” ». 
30 Fatynia Ilmiyatni, Tri Jalmo, et Berti Yolida. « Pengaruh Problem Based Learning 

Terhadap Keterampilan Kolaborasi dan Berpikir Tingkat Tinggi », 2019. 
31 Partnership for 21st Century Skills, The Intellectual and Policy Foundations of the 21st 

Century Skills Framework (Washington DC : Partnership for 21st Centur 

y Skills, 2009). 
32 Agnes Widyaningrum et Yovita Mumpuni Hartarini. « Improving students’ critical 

thinking through Project-Based Learning (PBL) », EduLite: Journal of English Education, 

Literature and Culture 9, no 1 (17 décembre 2024) : 97. https://doi.org/10.30659/e.9.1.97-108. 
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dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan sosial (IPAS) adalah mata 

pelajaran di dalamnya memuat tentang mengintegrasikan ilmu pengetahuan alam 

dan sosial dalam kehidupan. IPAS menekankan pada pemahaman konsep secara 

kontekstual dan aplikatif dalam kehidupan sehari-hari.33 Materinya yang beragam  

butuh bukti nyata untuk memahami setiap capaian elemennya maka diperlukan 

pembelajaran yang menarik untuk memudahkan siswa.  

Materi IPAS yang akan digunakan dalam model PJBL ini adalah materi 

Ekosistem tentang rantai makanan. Materi Ekosistem, konsep rantai makanan ini 

sangat relevan dengan kehidupan nyata, karena siswa dapat mengamati langsung 

fenomena ini di lingkungan sekitar mereka, seperti di ekosistem sawah, laut, atau 

hutan. Hal ini memungkinkan mereka untuk mengaitkan materi dengan 

kenyataan, seperti memahami dampak hilangnya satu spesies terhadap 

keseimbangan ekosistem. Model PJBL memungkinkan siswa untuk bekerja secara 

kolaboratif sebagai bentuk pemahaman terhadap materi IPAS.34  

Dengan demikian berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, 

penulis tertarik untuk meneliti “ Efektivitas Model Projcet Based Learning 

Terhadap Keaktifan Siswa Dalam Pembelajaran IPAS Kelas V MIN1 Bantul.” 

Diharapkan model PJBL ini  dapat menjadi solusi inovatif dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran IPAS di Madrasah Ibtida’iyah, khususnya dalam hal 

keaktifan siswa di dalam kelas.  

 
33 Yulianti, Kartika, dan Zulela MS, « “Pengaruh Model Project Based Learning terhadap 

Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPAS di Sekolah Dasar,” ». 
34 Husamah, Pembelajaran Kolaboratif: Problem Based Learning (PBL), Project Based 

Learning (PJBL), dan Discovery Learning (DL) (Jakarta : Prestasi Pustaka, 2015). 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka rumusan msalah dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana keterlaksanaan model Project Based Learning dalam 

pembelajaran IPAS? 

2. Apakah penerapan model Project Based Learning mampu meningkatkan 

keaktifan siswa kelas V MIN 1 Bantul dalam pembelajaran IPAS?  

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui keterlaksanaan model Project Based Learning yang 

terapkan dalam pembelajaran IPAS 

2. Untuk mengetahui penerapan model Project Based Learning dalam 

meningkatkan keaktifan siswa kelas V MI N 1 Bantul dalam pembelajaran 

IPAS 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoretis maupun 

praktis. Sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis :  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap   

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya memberikan informasi secara 

rinci mengenai efektivitas model pembelajaran Project Based Learning 

terhadap keaktifan siswa kela V Madrasah Ibtidaiyah. Hasil penelitian ini 
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diharapkan dapat memberikan dasar bagi peneliti lain yang ingin meneliti 

model pembelajaran Project Based Learning. 

2. Secara Praktis:  

a. Bagi Guru: 

Menjadi referensi bagi guru dalam model pembelajaran Project 

Based Learning sebagai alternatif strategi pembelajaran yang dapat 

meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran IPAS, khususnya di 

kelas V Sekolah Dasar 

b. Bagi siswa: 

Melalui model Project Based Learning, siswa diharapkan dapat 

meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, sehingga 

pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan bermakna. 

c. Bagi Madrasah: 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 

pengembangan kebijakan pembelajaran yang lebih inovatif dan berpusat 

pada siswa, guna meningkatkan mutu proses dan hasil belajar di 

lingkungan sekolah 

d. Bagi peneliti selanjutnya: 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan atau bahan 

perbandingan untuk melakukan penelitian lanjutan terkait model Project 

Based Learning, baik dalam konteks pembelajaran IPAS maupun mata 

pelajaran lainnya di tingkat pendidikan dasar 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kelas V MIN Bantul  dan 

pembahasan, keaktifan siswa dengan menggunakan model PJBL diamati melalui 

lembar observasi. Hasil observasi menunjukkan bahwa penerapan model Project 

Based Learning efektif meningkatkan keaktifan siswa. Peningkatan keaktifan 

siswa dapat dilihat berdasarkan hasil rekapitulasi observasi siswa selama 4 

pertemuan. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan hasil uji hipotesis dengan uji 

Independent Sample T-test. Berdasarkan hasil Uji Independent Sample t-test 

diperoleh nilai sig.(2-tailed) = 0,001. Nilai tersebut kurang dari 0,05 yang artinya 

terdapat perbedaan signifikan pada keaktifan siswa antara kelas yang 

menggunakan model  Project Based Learning dan kelas kontrol dengan model 

cooperative learning model Project Based Learning. 

Peningkatan keaktifan siswa juga dapat dilihat dari hasil observasi yang 

dilakukan selama empat kali pertemuan pada kelas yang menggunakan model 

Project Based Learning. Berdasarkan grafik rekapitulasi hasil observasi keaktifan 

siswa, terlihat bahwa keaktifan siswa mengalami peningkatan pada setiap 

pertemuan selama proses pembelajaran berlangsung. Peningkatan tersebut terlihat 

pada berbagai indikator keaktifan yang diamati, seperti keaktifan siswa dalam 

bertanya, mengemukakan pendapat, berdiskusi dengan anggota kelompok, 

bekerja sama dalam menyelesaikan proyek, serta mempresentasikan hasil proyek 

di depan kelas. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model PJBL mampu 
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mendorong siswa untuk lebih terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. 

Model PJBLmemberikan kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi secara 

langsung dalam kegiatan pembelajaran melalui kerja kelompok, diskusi, 

pemecahan masalah, serta pembuatan proyek yang berkaitan dengan materi 

pembelajaran IPAS. Kegiatan tersebut membuat siswa menjadi lebih antusias, 

berani berpendapat, dan aktif berinteraksi dengan teman sekelompok maupun 

dengan guru. Dengan demikian, peningkatan keaktifan siswa yang terjadi selama 

proses pembelajaran dapat disimpulkan sebagai hasil dari penerapan model 

Project Based Learning yang memberikan pengalaman belajar yang lebih aktif, 

kolaboratif, dan bermakna bagi siswa. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan model Project Based 

Learning efektif meningkatkan keaktifan siswa pada pembelajaran IPAS. PJBL 

memberikan kebebasan kepada siswa untuk bekerjasama secara kolaboratif 

bersama kelompoknya untuk bertanya, berdiskusi, menghasilkan sebuah proyek, 

serta dapat mempresentasikan hasil proyek yang membuat siswa lebih antusias 

dalam proses pembelajaran. Hal ini juga diperkuat oleh hasil wawancara kepada 

wali kelas bahwasanya proses pembelajaran PJBL ini berjalan sesuai dengan 

tahapannya dan dengan adanya model PJBL diterapkan pada mapel IPAS, 

suasana kelas menjadi lebih aktif dan siswa mengerjakan proyek bersama 

kelompoknya dengan antusias. 

B. Keterbatasan Penelitian 

1. Beberapa siswa belum terbiasa dengan pembelajaran berbasis proyek, 

dengan kondisi ini siswa membruhkan waktu untuk beradaptasi ketika awal 
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pertemuan. 

2. Pemberian perlakuan model Poject Based Learning dalam pembelajaran 

IPAS hanya dilakukan dalam 4 kali pertemuan 

C. Saran  

Berdasarkan deskripsi data, hasil analisis data, pembahasan, kesimpulan 

dan keterbatasan penelitian dalam penelitian ini, peneliti memberikan saran 

bahwasanya untuk penelitian selanjutnya model Project Based Learning 

diterapkan kepada siswa alangkah baiknyan untuk memperpanjang durasi 

pembelajaran dengan model PJBL. Agar setiap tahapan sintaks PJBL dapat 

berlangsung lebih mendalam dan memberikan kesempatan yang lebih luas 

terhadap siswa untuk menunjukkan kolaborasi dengan kelompoknya, diskusi 

dengan teman lainnya, maupun mempresentasikan hasil proyek.  
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